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ABSTRAK 

Penggunaan Tractor Pack pada pertanian dapat meningkatkan produktivitas para petani pada saat 

penggemburan tanah di kondisi area pertanian lahan miring atau terasering. Untuk meningkatkan 

kualitas produk Tractor Pack evaluasi dilakukan pada beberapa komponen traktor seperti pada 

bagian Frame, Gearbox, dan Tiller Blade. Tiller Blade merupakan salah satu komponen utama 

dari Tractor Pack sehingga perlu dilakukan peningkatan kualitas pada Blade, maka dilakukanlah 

evaluasi desain Blade serta pengembangan model Blade yang sesuai. Tujuan penelitian ini adalah 

melakukan pengembangan dan pembuatan Blade dengan jumlah komponen yang lebih sedikit, 

biaya produksi yang lebih murah dan kemudahan proses manufaktur serta perakitan yang lebih 

cepat tetapi masih memenuhi fungsi dari Blade. Untuk menghasilkan produk atau model Blade 

yang baru dan memiliki desain yang efisien salah satu metode yang dipakai untuk pengembangan 

produk ini ialah menggunakan metode DFMA (Design for Manufacture and Assembly) yang 

berhubungan dengan pengurangan jumlah komponen, waktu perakitan, Assembly Efficiency dan 

biaya manufaktur. Berdasarkan dari analisis DFA desain awal Blade didapatkan nilai Assembly 

Index DFA yaitu 6,9% dan jumlah komponen sebanyak 46 Komponen. Dari hasil evaluasi desain 

awal Blade dikembangkanlah model desain baru untuk Blade Tractor Pack. Terdapat beberapa 

modifikasi desain baru yang dirancang dengan mengeliminasi beberapa komponen dan 

penggabungan komponen. Desain baru yang dirancang seluruhnya dianalisis dengan 

menggunakan metode DFMA dan diperoleh hasil desain baru satu (1) memiliki nilai Assembly 

Index 10.6% dengan jumlah komponen sebanyak 27 komponen, sedangkan hasil desain baru dua 

(2) memiliki nilai Assembly Index 17.58% dengan jumlah komponen sebanyak 23 komponen dan 

hasil desain baru tiga (3) memiliki nilai Assembly Index 17.58% dengan jumlah komponen 

sebanyak 23 komponen. Desain baru dua (2) dan tiga (3) memiliki nilai Assembly Index yang 

sama dikarenakan penggunaan tipe pisau Blade yang sama. Dari tiga desain baru yang dirancang, 

setelah dibandingkan berdasarkan parameter-parameter hasil pengolahan dipilihlah desain baru 

tiga (3) yang terbaik dan dilakukan pembuatan Prototype pada desain baru tiga (3). 

Kata kunci: Tiller Blade, Pengotimalan Desain, DFMA (Design for Manufacture and Assembly), 

Index DFA 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

The use of tractor pack in agriculture can increase farmers' productivity when tilling the soil in 

sloping or terraced farming areas. To enhance the quality of the tractor pack product, 

evaluations are conducted on several tractor components such as the frame, gearbox, and tiller 

blade. The tiller blade is a crucial component of the tractor pack, thus quality improvement on 

the blade is necessary. Therefore, design evaluation of the blade and development of a suitable 

blade model are conducted. The aim of this research is to develop and produce a blade with 

fewer components, lower production costs, easier manufacturing processes, and faster assembly 

while still fulfilling the function of the blade. To generate a new product or blade model with an 

efficient design, one of the methods used for product development is the design for manufacture 

and assembly method, which is related to reducing the number of components, assembly time, 

assembly efficiency, and manufacturing costs. Based on DFA analysis, the initial design of the 

blade obtained an assembly index DFA value of 6.9% with a total of 46 components. From the 

evaluation of the initial blade design, a new design model for the tractor pack blade was 

developed. Several modifications to the new design were made by eliminating some components 

and merging others. The newly designed blade models were fully analyzed using 

the DFMA method, resulting in the first new design having an assembly index of 10.6% with a 

total of 27 components, while the second new design had an assembly index of 17.58% with a 

total of 23 components, and the third new design also had an assembly index of 17.58% with a 

total of 23 components. Designs two (2) and three (3) had the same assembly index due to the 

use of the same type of blade. Among the three newly designed models, the third design was 

selected as the best based on the processed parameters, and a prototype was made for the third 

new design. 

Keywords: Tiller Blade, Design Optimization, DFMA (Design for Manufacture and Assembly), 

Index DFA 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

Fungsi traktor pada saat ini telah menggantikan fungsi tenaga manusia pada proses 

pengolahan tanah, membajak tanah, dan menggemburkan tanah sebelum bercocok 

tanam. Penggunaan traktor di wilayah pedesaan kini menjadi alat yang tidak dapat 

dipisahkan di sektor pertanian. Traktor umumnya berukuran cukup besar dan digunakan 

pada area dengan lahan pertanian bertopografi datar, sedangkan untuk area lahan dengan 

topografi terasering tidak mampu dipergunakan karena mobilisasinya cukup sulit untuk 

kondisi geografi tersebut [1]. Untuk menjawab kondisi tersebut Prodi Teknik Mesin 

Mesin UNPAS, mulai tahun 2015 merintis penelitian rancang bangun Tractor Pack 

(Traktor Portabel). Tractor Pack Prodi Teknik Mesin UNPAS adalah solusi untuk area 

lahan pertanian model terasering dan perkebunan Hortikultura yang umumnya berada 

diarea perbukitan yang sempit dengan akses yang sulit dilalui jika menggunakan traktor 

biasa [2], [3], [4], [5]. Dari segi kualitas Tractor Pack sudah terdaftar patennya pada 

Ditjen-HKI sejak November 2021, dan diharapkan mampu bersaing dengan traktor yang 

sudah ada dipasaran. Untuk meningkatkan kualitas produk traktor dilakukanlah evalusai 

pada Tractor Pack baik dari sisi desain atau pun dari jenis material yang digunakan 

seperti pada bagian Frame, Gearbox, dan Tiller Blade.  

Tiller Blade merupakan salah satu komponen utama dari Tractor Pack sehingga perlu 

dilakukan peningkatan kualitas pada Blade, maka dilakukanlah evaluasi desain awal 

Blade serta dilakukan pengembangan model Blade yang baru. Untuk menghasilkan 

produk atau model Blade yang baru dan memiliki desain yang efisien salah satu metode 

yang dipakai untuk pengembangan produk ini ialah menggunakan metode DFMA 

(Design for Manufacture and Assembly) yang berhubungan dengan pengurangan jumlah 

komponen, waktu perakitan, Assembly Efficiency dan biaya manufaktur [6], [7]. DFMA 

merupakan salah satu metode yang mempertimbangkan baik dari kemudahan perakitan 

dan kemudahan manufaktur komponen, sejak tahap awal desain produk dikembangkan 

dengan tujuan meminimalkan biaya [8].   

 



 

 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan maka dapat diidentifikasi masalah dari 

penelitian ini yaitu: 

Bagaimana mengembangkan dan membuat bentuk Blade baru pada produk Tractor Pack 

dengan menggunakan pendekatan DFMA (Design for Manufacture and Assembly). 

3. Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

Melakukan pengembangan dan pembuatan Blade dengan jumlah komponen yang lebih 

sedikit, biaya produksi yang lebih murah dan kemudahan proses manufaktur serta 

perakitan yang lebih cepat tetapi masih memenuhi fungsi dari blade. 

4. Lingkup Masalah 

Adapun lingkup masalah dalam penelitian ini adalah: 

Pengembangan dan pembuatan Blade Tractor Pack menggunakan metode DFMA 

(Design for Manufacture and Assembly). 

5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan penelitian ini disusun dalam beberapa bab, terdiri dari 

empat bab dan daftar pustaka. Keempat bab ini berisi dari pendahuluan, studi literatur, 

metodologi penelitian, hasil dan pembahasan, kesimpulan dan saran. Berikut adalah 

sistematika dari penulisan laporan penelitian. 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang pembahasan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, lingkup masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II STUDI LITERATUR 

Pada bab ini berisi tentang teori-teori dasar yang berkaitan dengan objek penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang pembahasan mengenai alur penelitian, lokasi penelitian, 

peralatan dan bahan yang digunakan, desain awal Blade Tractor Pack, proses 



 

 

manufaktur, waktu, dan biaya produksi, Assembly Index DFA desain awal Blade, metode 

pengolahan data dan pengukuran/pengujian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang hasil DFMA, desain baru Blade, proses manufaktur, waktu 

dan biaya produksi, Assembly Index DFA Blade desain baru, analisis perbandingaan 

desain awal dan desain baru, pemilihan desain terbaik, analisis kekuatan Blade Tractor 

Pack, pembuatan Prototype dan perakitan Blade Tractor Pack. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang terkait dengan skripsi 

pengembangan model Blade Tractor Pack buatan Prodi Teknik Mesin UNPAS dengan 

menggunakan metode DFMA. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

  



 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Kesimpulan 

Ada beberapa hal yang dapat disimpulkan dalam penelitian pengembangan model Blade 

Tractor Pack buatan Prodi Teknik Mesin UNPAS dengan menggunakan metode DFMA 

yaitu: 

1) Berdasarkan dari analisis DFA desain awal Blade didapatkan nilai Assembly 

Index DFA yaitu 6,9% dan jumlah komponen sebanyak 46 Komponen.  

2) Dari hasil evaluasi desain awal Blade dikembangkanlah model desain baru untuk 

Blade Tractor Pack. Terdapat beberapa modifikasi desain baru yang dirancang 

dengan mengeliminasi beberapa komponen dan penggabungan komponen. 

3) Desain baru yang dirancang seluruhnya dianalisis dengan menggunakan metode 

DFMA dan diperoleh hasil desain baru satu memiliki nilai Assembly Index 10.6% 

dengan jumlah komponen sebanyak 27 komponen, sedangkan hasil desain baru 

dua memiliki nilai Assembly Index 17.58% dengan jumlah komponen sebanyak 

23 komponen dan hasil desain baru tiga memiliki nilai Assembly Index 17.58% 

dengan jumlah komponen sebanyak 23 komponen. Desain baru dua dan tiga 

memiliki nilai Assembly Index yang sama dikarenakan penggunaan tipe pisau 

Blade yang sama. 

4) Dari tiga desain baru yang dirancang, setelah dibandingkan berdasarkan 

parameter-parameter hasil pengolahan dipilih desain baru tiga yang terbaik dan 

dilakukan pembuatan Prototype pada desain baru tiga. 

Hal ini menunjukan bahwa adanya peningkatan pada produk setelah dievaluasi dengan 

menggunakan metode DFMA. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan solusi pada saat mengoptimasi suatu produk.  
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